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Abstract: This article explores the pivotal role of religious education, particularly 

school catechesis, in molding the character and comprehensive development of 

students. While catechesis is acknowledged as the primary vehicle for imparting 

religious teachings, the persistent challenge lies in seamlessly integrating 

pedagogical strategies with faith formation. Employing a literature review method, 

the research identifies previously proposed and implemented pedagogical 

strategies and concepts of faith formation. The findings underscore the 

significance of catechesis within a flexible curriculum, effective pedagogical 

approaches (interactive, technological, critical skills), and the catechesis method in 

faith education. The conclusion underscores the vital role of school catechesis in 

shaping an independent, creative, and faith-centric younger generation with 

spiritual values. Recognized issues encompass the efficacy of teaching methods, 

integration of religious learning with broader student development, and hurdles 

in student motivation. Cultural shifts and technological progress also impact 

catechesis effectiveness in schools. In the context of a flexible curriculum, school 

catechesis is expected to leverage its adaptability to foster a more dynamic and 

inclusive learning environment. Teachers can integrate interactive learning 

methods and technology, concentrating on cultivating students' critical and 

analytical skills. The significance of the catechesis approach is also highlighted in 

guiding students through moral and spiritual challenges in a complex society. 

School catechesis additionally contributes to nurturing tolerance, appreciation for 

religious diversity, and the formation of personalities grounded in Catholic faith 

teachings. 
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Pendahuluan 

Pendidikan agama di sekolah memiliki peran krusial dalam membentuk karakter dan 

perkembangan holistik siswa (Dewantara, 2014). Meskipun katekese di sekolah menjadi salah 

satu sarana utama untuk menyampaikan ajaran agama, namun tantangan dan kompleksitas 

dalam mengintegrasikan strategi pedagogis dengan pembentukan iman masih menjadi isu 

yang perlu mendapatkan perhatian serius. Pendekatan katekese dalam pendidikan iman 

dapat dilihat sebagai suatu metode yang berorientasi pada pembentukan karakter dan 

pemahaman iman siswa (Pranyoto, 2018). Dengan demikian, pendekatan katekese berperan 

dalam membentuk sikap moral dan etis siswa sesuai dengan ajaran agama yang dianut. 

Pentingnya pendidikan agama dalam perkembangan siswa memunculkan konsep 

optimalisasi katekese sekolah, di mana strategi pedagogis terintegrasi dengan pembentukan 

iman bertujuan mencapai perkembangan siswa secara holistik. Landasan teori ini merujuk 

pada empat pilar pendidikan yakni learning to do, learning to know, learning to be, dan 

learning to live together (UNESCO, 2010). Pendidikan diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi pada pengembangan lengkap setiap individu, melibatkan aspek pikiran, tubuh, 

kecerdasan, sensitivitas, apresiasi estetika, dan spiritualitas. Mengoptimalkan katekese sekolah 

mencakup upaya untuk memastikan bahwa siswa memiliki sumber daya pribadi dan alat 

intelektual yang diperlukan untuk memahami dunia, serta berperilaku sebagai manusia yang 

adil dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, pendekatan holistik dalam katekese sekolah 

menjadi krusial, tidak hanya untuk membentuk pemahaman agama tetapi juga untuk 

mendukung pertumbuhan pribadi siswa secara menyeluruh (Sanda & Amon, 2019).  

Beberapa masalah yang muncul melibatkan keefektifan metode pengajaran dalam 

menyampaikan ajaran agama, sejauh mana integrasi pembelajaran agama dengan aspek-

aspek pengembangan siswa yang lebih luas, dan bagaimana mengatasi tantangan dalam 

memotivasi siswa untuk aktif terlibat dalam proses katekese. Selain itu, perubahan dinamika 

budaya dan perkembangan teknologi juga menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas 

katekese di sekolah.  

Kajian literatur ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengatasi hambatan-hambatan 

yang muncul dalam optimalisasi katekese di sekolah, dengan fokus pada penggabungan 

strategi pedagogis yang efektif dan pembentukan iman guna mencapai pengembangan siswa 

secara holistik. Melalui katekese sekolah, peserta didik berada dalam proses pendidikan yang 

dipandu oleh Yesus Sang Guru, mengalami pedagogi Yesus Kristus secara langsung. Sebagai 

suatu disiplin, katekese berfungsi sebagai wahana utama bagi para siswa untuk mendalami 

ajaran agama Katolik dan mengembangkan dimensi rohani mereka. Konteks ini mendapat 

landasan kuat dari misi Gereja Katolik yang melibatkan diri secara aktif dalam memberikan 

pendidikan iman kepada generasi muda. 

Pendidikan agama katolik di sekolah, juga dikenal sebagai katekese sekolah, merupakan 

bagian yang sangat penting dari misi Gereja untuk memberikan pendidikan iman di sekolah. 

Fokus utamanya adalah membimbing dan memberikan dukungan kepada peserta didik 

dalam pengembangan pemahaman mendalam tentang Yesus Kristus sebagai penuntun 

utama, serta membangun hubungan yang mendalam dengan-Nya. Katekese sekolah tidak 

hanya mencakup pengetahuan iman, tetapi juga melibatkan ranah nilai, sikap, dan 

keterampilan. Pengetahuan iman yang memadai dan diterapkan dalam kegiatan sehari-hari 

memungkinkan peserta didik hidup sebagai individu yang memiliki keyakinan. Dengan kata 

lain, peserta didik tidak hanya mengetahui dan memahami agamanya, tetapi juga mampu 

menerapkan imannya dalam kehidupan nyata.  

Dalam masyarakat yang semakin kompleks dan terus berubah, kehadiran katekese 

sekolah menjadi semakin penting. Siswa dihadapkan pada berbagai tantangan moral dan 

spiritual, dan katekese hadir sebagai jawaban konkrit untuk membimbing mereka dalam 

menjalani perjalanan kehidupan dengan nilai-nilai iman yang kokoh. Konteks ini muncul dari 

pemahaman bahwa pendidikan iman tidak hanya menjadi tanggung jawab keluarga dan 

Gereja, tetapi juga sekolah memiliki peran sentral dalam menyediakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan rohani. Signifikansi katekese sekolah tak terlepas dari peran utama 

guru agama Katolik sebagai fasilitator pembelajaran keagamaan. Guru agama Katolik 

berfungsi sebagai pemandu spiritual yang tidak hanya menyampaikan pengetahuan agama, 
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tetapi juga menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari. Para guru agama Katolik memiliki 

tanggung jawab untuk membentuk karakter siswa sesuai dengan ajaran moral dan etika 

Katolik. 

Pentingnya katekese sekolah juga tercermin dalam upaya menyelaraskan pendidikan 

agama dengan perkembangan holistik siswa. Di sini, katekese tidak hanya berfokus pada 

aspek kognitif, tetapi juga menjangkau dimensi emosional, sosial, dan spiritual siswa. Konteks 

ini menandakan bahwa katekese diarahkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

mendalam, mendukung pertumbuhan karakter, dan membentuk siswa menjadi individu yang 

bertanggung jawab dan beriman. Seiring dengan kompleksitas dunia modern, signifikansi 

katekese sekolah juga terlihat dalam upaya menjawab tantangan-tantangan moral yang 

dihadapi oleh generasi muda. Katekese memberikan landasan moral yang kokoh bagi siswa, 

membantu mereka memahami dan menghadapi berbagai dilema etika, serta membimbing 

mereka dalam mengambil keputusan berdasarkan prinsip-prinsip agama Katolik. 

Dalam perspektif masyarakat yang semakin multikultural, katekese sekolah memiliki 

peran untuk memupuk toleransi dan penghargaan terhadap keragaman keagamaan. Siswa 

diajak untuk memahami, menghormati, dan hidup berdampingan dengan orang-orang yang 

memiliki keyakinan agama yang berbeda. Konteks ini menciptakan ruang bagi katekese untuk 

menjadi instrumen dialog antaragama dan membangun kedamaian di tengah keberagaman. 

Selain itu, signifikansi katekese sekolah juga muncul dalam konteks pembentukan 

kepribadian berdasarkan ajaran agama Katolik. Pendidikan iman yang diberikan melalui 

katekese membentuk fondasi moral yang kuat, membantu siswa mengenali nilai-nilai 

kebajikan, dan mengembangkan sikap-sikap positif yang akan membimbing mereka dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Katekese yang otentik sepenuhnya berfokus pada Kristus. Inti dari pengajaran katekese 

terletak pada pribadi Yesus yang mengalami penderitaan, sengsara, dan kematian demi 

kemanusiaan, kemudian bangkit dan hidup bersama manusia selamanya. Pusat dari katekese 

adalah misteri Yesus Kristus. Dalam katekese, keseluruhan rencana kekal Allah terwujud dalam 

diri Kristus. Oleh karena itu, tujuan utama katekese adalah untuk memahami makna tindakan, 

kata-kata, dan tanda-tanda yang dilakukan oleh Yesus. Isi dan tujuan katekese bukan hanya 

untuk menghubungkan umat dengan Yesus, tetapi juga untuk mengundang umat agar hidup 

dekat dengan-Nya. 

Gereja tidak hanya menyampaikan informasi atau pengetahuan tentang ajaran Kristus, 

melainkan juga sebagai bagian dari tugas pastoral yang komprehensif. Ini adalah upaya untuk 

menunjukkan Tuhan yang terus-menerus memberikan dan menawarkan keselamatan-Nya 

dalam kehidupan sehari-hari. Katekese juga memiliki tujuan untuk menerangi dunia sebagai 

bentuk karya keselamatan Tuhan, dengan memberikan kesaksian tentang Kristus melalui 

pengalaman hidup yang nyata. Katekese berfungsi sebagai usaha untuk membantu, 

membimbing, dan membangkitkan manusia agar merespons tawaran keselamatan dari Allah 

yang terwujud dan terpenuhi dalam diri Kristus (Arianto, 2020). 
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Metode 

Kajian literatur ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengatasi hambatan-hambatan yang 

muncul dalam optimalisasi katekese di sekolah, dengan fokus pada penggabungan strategi 

pedagogis yang efektif dan pembentukan iman guna mencapai pengembangan siswa secara 

holistik. Studi ini menggunakan pendekatan kajian pustaka (Meleong, 2018). Pendekatan ini 

melibatkan analisis dan sintesis informasi dari berbagai sumber pustaka yang relevan untuk 

mendukung pemahaman yang komprehensif tentang topik tersebut. Pendekatan kajian 

pustaka dapat membantu dalam mengidentifikasi berbagai strategi pedagogis yang telah 

diusulkan dan diimplementasikan dalam konteks katekese sekolah, serta memahami konsep 

pembentukan iman yang telah dikaji dalam literatur terkait. Dengan demikian, studi ini dapat 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang upaya-upaya yang telah dilakukan 

sebelumnya, serta potensi integrasi strategi pedagogis dan pembentukan iman untuk 

perkembangan siswa secara holistik. 

Pendekatan kajian pustaka juga memungkinkan penulis untuk mengeksplorasi berbagai 

perspektif dan pendekatan yang telah dikemukakan oleh para ahli dalam bidang katekese, 

pendidikan iman, dan pedagogi. Dengan demikian, penelitian ini dapat memperoleh landasan 

teoritis yang kuat untuk mengembangkan strategi pedagogis yang sesuai dan efektif, serta 

memahami implikasi pembentukan iman terhadap perkembangan holistik siswa. Sebagai 

bahan kajian, penulis akan mengulas bagaimana implementasi katekese sekolah dalam 

konteks kurikulum merdeka, mengidentifikasi berbagai strategi pedagogis yang relevan 

dalam konteks katekese sekolah, memahami konsep pembentukan iman yang terkait dengan 

katekese sekolah, dan mengeksplorasi perspektif dan pendekatan dari para ahli dalam bidang 

katekese, pendidikan iman, dan pedagogi. Dengan demikian, pendekatan kajian pustaka ini 

akan memberikan landasan yang kokoh untuk pengembangan strategi pedagogis yang 

terintegrasi dengan pembentukan iman, sehingga dapat mendukung perkembangan siswa 

secara holistik. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Katekese Sekolah dalam Kurikulum Merdeka  

Kurikulum merdeka, sebuah inovasi pendidikan di Indonesia, telah menjadi fokus perhatian 

dalam menggali potensi pendidikan yang lebih holistik (Purwati & Dadang, 2024). Dalam 

konteks ini, peran katekese sekolah menjadi krusial untuk menghadirkan dimensi spiritual 

dalam proses pembelajaran, menjadikan pendidikan tidak sekadar transfer pengetahuan, 

tetapi juga pembentukan karakter dan spiritualitas siswa (Andalas, 2019). Implementasi 

kurikulum merdeka sejalan dengan semangat kemandirian dan kreativitas dalam 

pembelajaran. Katekese sekolah, atau Pendidikan Agama Katolik (PAK), menjadi bagian 

integral dari upaya merdeka ini (Thana & Hanipah, 2023). PAK bukan hanya memberikan 

pengetahuan tentang agama Katolik, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai moral, etika, dan 

spiritualitas yang membentuk siswa sebagai individu yang berdaya dan beriman. 
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Katekese sekolah dapat memanfaatkan fleksibilitas dan kreativitas dalam penyampaian 

materi. Guru dapat mengintegrasikan metode pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan, seperti diskusi kelompok, permainan peran, atau kegiatan praktikum yang 

mendalam. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang merangsang minat dan keterlibatan 

siswa, memberikan mereka kebebasan untuk bereksplorasi dan berkembang sesuai dengan 

potensi masing-masing. Selain itu, implementasi kurikulum merdeka memberikan 

kesempatan bagi katekese sekolah untuk lebih menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan 

dan keunikan siswa. Setiap siswa memiliki bakat dan minat yang berbeda, dan katekese dapat 

memberikan ruang yang lebih luas untuk mengembangkan keahlian dan minat spiritual siswa 

(Aling & Anggal, 2021). Ini bisa melibatkan proyek-proyek penelitian tentang nilai-nilai agama 

dalam kehidupan sehari-hari atau penyelenggaraan kegiatan sosial yang melibatkan aspek 

spiritual. 

Aspek penting dari kurikulum merdeka adalah pemberdayaan siswa sebagai subjek aktif 

pembelajaran (Lestariningrum, 2022). Katekese sekolah dapat memanfaatkan pendekatan ini 

dengan memberikan siswa kebebasan untuk mengemukakan pendapat, bertanya, dan terlibat 

dalam diskusi yang membangun pemahaman bersama. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

partisipasi siswa, tetapi juga membentuk kemampuan mereka untuk berpikir kritis dan 

reflektif terhadap nilai-nilai spiritual yang diajarkan. Pentingnya kurikulum merdeka juga 

terlihat dalam penekanan pada pengembangan karakter. Katekese sekolah memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter siswa sesuai dengan ajaran moral dan etika Katolik. 

Guru dapat lebih fokus pada nilai-nilai seperti kasih sayang, kejujuran, keadilan, dan 

kerendahan hati, yang merupakan fondasi bagi karakter yang kuat dan berintegritas. 

Seiring dengan semangat merdeka dalam pendidikan, katekese sekolah dapat 

memperkuat dimensi spiritualitas siswa. Pendidikan agama Katolik tidak hanya memberikan 

pengetahuan tentang agama, tetapi juga membimbing siswa dalam meresapi dan 

menghayati nilai-nilai spiritual. Ini dapat melibatkan praktik doa, meditasi, rekoleksi atau 

retret yang mendalam, memberikan siswa pengalaman spiritual. Dalam implementasi 

kurikulum merdeka, katekese sekolah juga dapat menjalin kemitraan dengan lingkungan 

sekitar. Kolaborasi dengan komunitas keagamaan, gereja, atau lembaga sosial dapat 

memperkaya pengalaman keagamaan siswa dan membuka ruang untuk mereka terlibat 

dalam pelayanan sosial keagamaan. Hal ini tidak hanya melibatkan siswa dalam kehidupan 

beragama secara lebih nyata, tetapi juga membentuk kesadaran mereka terhadap tanggung 

jawab sosial dan moral sebagai bagian dari masyarakat. 

Implementasi kurikulum merdeka memberikan landasan yang kuat untuk 

mengembangkan katekese sekolah yang lebih dinamis, inklusif, dan menginspirasi. Katekese 

tidak hanya menjadi medium penyampaian informasi agama, tetapi juga sarana membentuk 

karakter dan memperkaya dimensi spiritualitas siswa. Melalui pemanfaatan kebebasan dan 

kreativitas dalam pembelajaran, katekese sekolah dapat menjadi pilar penting dalam 

membentuk generasi muda yang mandiri, kreatif, dan beriman dalam nilai-nilai spiritual. 
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Strategi Pedagogis dalam Konteks Katekese Sekolah 

Katekese sekolah adalah suatu pendekatan pengajaran agama yang berfokus pada 

pembentukan karakter dan iman siswa di lingkungan sekolah (Kirchberger, 2014). Strategi 

pedagogis yang efektif dalam konteks katekese sekolah menjadi krusial untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang holistik dan berkelanjutan. Pertama-tama, penggunaan metode 

pembelajaran yang interaktif dan partisipatif merupakan landasan utama dalam strategi 

pedagogis. Dalam konteks katekese sekolah, siswa perlu diajak untuk aktif berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran. Guru dapat menerapkan diskusi kelompok, permainan peran, 

atau proyek kolaboratif yang relevan dengan materi ajar. Melalui interaksi ini, siswa dapat 

memahami nilai-nilai agama dengan cara yang lebih mendalam, serta 

menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Gaol et al., 2022). 

Pemanfaatan teknologi dalam katekese sekolah juga merupakan strategi pedagogis yang 

semakin penting. Dengan mengintegrasikan teknologi, guru dapat menyajikan materi ajar 

dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Penggunaan presentasi multimedia, video 

pembelajaran, atau platform pembelajaran online dapat memberikan variasi dalam 

pendekatan pengajaran (Dole et al., 2021). Hal ini tidak hanya memotivasi siswa, tetapi juga 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi zaman 

modern. Sejalan dengan itu, pentingnya pembentukan keterampilan kritis dan analitis juga 

harus menjadi fokus dalam strategi pedagogis katekese sekolah. Siswa perlu diajarkan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap ajaran agama, sehingga mereka 

mampu mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan realitas kehidupan. Diskusi reflektif, 

analisis teks keagamaan, dan penyelesaian masalah etis dapat menjadi sarana efektif untuk 

mencapai tujuan ini. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami ajaran agama secara 

pasif, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam situasi kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, menciptakan lingkungan pembelajaran inklusif adalah strategi pedagogis 

yang sangat relevan dalam katekese sekolah. Siswa datang dari berbagai latar belakang dan 

tingkat pemahaman agama yang berbeda. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan ruang 

yang aman dan terbuka untuk semua siswa tanpa memandang perbedaan. Pendekatan ini 

akan membantu siswa merasa diterima dan dihargai dalam proses pembelajaran, sehingga 

mereka lebih termotivasi untuk menggali pemahaman agama secara mendalam. Selain itu, 

mengintegrasikan kegiatan praktis dan pengalaman langsung menjadi strategi pedagogis 

yang efektif dalam konteks katekese sekolah. Misalnya, kunjungan ke tempat ibadat, kegiatan 

pelayanan sosial, atau partisipasi dalam kegiatan keagamaan dapat memberikan pengalaman 

langsung yang mendalam dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran agama. 

Dengan melibatkan siswa dalam kegiatan-kegiatan ini, mereka tidak hanya belajar secara 

teoritis, tetapi juga secara praktis menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan nyata. 

Strategi pedagogis dalam konteks katekese sekolah memegang peran kunci dalam 

membentuk karakter dan iman siswa. Melalui pendekatan interaktif, pemanfaatan teknologi, 

pembentukan keterampilan kritis, lingkungan inklusif, dan pengalaman langsung, katekese 

sekolah dapat menjadi lebih relevan dan berdampak positif dalam membimbing siswa 

menuju pemahaman agama yang lebih mendalam. Dengan demikian, pendekatan pedagogis 
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yang holistik dan adaptif menjadi kunci dalam mencapai tujuan pendidikan agama Katolik di 

sekolah. Selain itu, pengembangan keterampilan abad ke-21 menjadi fokus penting dalam 

strategi pedagogis katekese sekolah dalam kurikulum merdeka. Guru perlu mengintegrasikan 

pembelajaran keterampilan seperti pemecahan masalah, komunikasi efektif, dan kolaborasi 

dalam setiap sesi katekese (Amon & Anggal, 2021). Misalnya, siswa dapat diberi tugas untuk 

memecahkan masalah etis yang berkaitan dengan nilai-nilai agama dan menyajikan solusi 

mereka secara kolaboratif. Dengan demikian, siswa tidak hanya mengasah pemahaman 

agama, tetapi juga keterampilan yang sangat berharga untuk kehidupan mereka di 

masyarakat. 

Lingkungan pembelajaran inklusif tetap menjadi prioritas, tetapi dalam konteks 

kurikulum merdeka, lebih ditekankan pada individualisasi pembelajaran. Guru perlu 

mengidentifikasi gaya belajar siswa, kebutuhan mereka, dan memberikan dukungan yang 

sesuai. Ini dapat mencakup penyesuaian bahan ajar, penggunaan alat bantu pembelajaran, 

atau memberikan tugas berbeda sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Dengan 

memahami keunikan setiap siswa, lingkungan pembelajaran dapat menjadi lebih inklusif dan 

mendukung perkembangan spiritual dan intelektual mereka. Guru juga diharapkan untuk 

menjadi fasilitator pembelajaran yang menginspirasi siswa untuk menjadi pembelajar mandiri. 

Oleh karena itu, strategi pedagogis katekese sekolah dapat lebih mengutamakan pendekatan 

socratic, di mana guru lebih banyak mengajukan pertanyaan untuk merangsang pemikiran 

kritis siswa dan membimbing mereka dalam menemukan jawaban sendiri. Ini memungkinkan 

siswa mengambil peran aktif dalam pembelajaran mereka dan membangun kemandirian 

dalam memahami nilai-nilai agama. 

 

Pendekatan Katekese dalam Pendidikan Iman, dan Pedagogi 

Pendidikan iman merupakan bagian penting dalam kehidupan Gereja Katolik. Salah satu 

pendekatan yang digunakan dalam pendidikan iman adalah pendekatan katekese. 

Pendekatan katekese mengacu pada metode pengajaran dan pembelajaran yang berfokus 

pada pengenalan dan pemahaman doktrin-doktrin iman Katolik. Pendekatan ini bertujuan 

untuk membantu individu memahami dan menghayati ajaran-ajaran Gereja serta 

memperkuat hubungan mereka dengan Allah dan komunitas gerejawi (Nampar, 2018). 

Pendekatan katekese dalam pendidikan iman didasarkan pada prinsip bahwa iman bukan 

hanya sekadar pengetahuan teoritis, tetapi juga harus dihayati dalam kehidupan sehari-hari. 

Katekismus Gereja Katolik (KGK. 426) menggarisbawahi pentingnya pendekatan katekese 

dalam pendidikan iman. Tujuan katekese “ialah menghubungkan manusia dengan Yesus 

Kristus; hanya Dialah yang dapat membimbing kita kepada cinta kasih Bapa dalam Roh, dan 

mengajak kita ikut serta menghayati hidup Tritunggal kudus.”  

Pendekatan katekese dalam pendidikan iman melibatkan beberapa prinsip pedagogis 

yang penting. Pendekatan ini menekankan pentingnya mengajar dengan cara yang sistematis 

dan terstruktur. Katekis, atau pengajar iman, bertanggung jawab untuk menyampaikan 

ajaran-ajaran iman dengan cara yang jelas dan teratur, memastikan bahwa materi diajarkan 
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secara bertahap dan dapat dipahami oleh peserta didik. Hal ini memungkinkan peserta didik 

untuk membangun fondasi iman yang kokoh dan berkembang secara bertahap.  

Selain itu, pendekatan katekese juga menekankan pentingnya interaksi langsung antara 

katekis dan peserta didik. Komunikasi dua arah memainkan peran penting dalam pendekatan 

katekese. Katekis tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta didik, tetapi juga 

mendengarkan dan merespons pertanyaan, kekhawatiran, dan pengalaman mereka. Melalui 

dialog dan interaksi yang terbuka, peserta didik dapat merasa didengar dan dihargai, 

sehingga mereka lebih terlibat dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, pendekatan katekese juga mengutamakan penggunaan sumber-sumber ajar 

yang otoritatif, seperti Kitab Suci, Katekismus Gereja Katolik, dan dokumen-dokumen Gereja. 

Materi ajar yang digunakan haruslah akurat dan sesuai dengan ajaran Gereja, sehingga 

peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang benar dan mendalam tentang iman 

Katolik. Pendekatan katekese juga melibatkan penggunaan berbagai metode dan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Metode-metode 

yang umum digunakan dalam katekese meliputi ceramah, diskusi kelompok, pemodelan, 

permainan peran, dan kegiatan kreatif seperti seni dan musik. Tujuan dari penggunaan 

metode-metode ini adalah untuk membuat proses pembelajaran menjadi menarik, relevan, 

dan berdampak pada kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Pendekatan katekese dalam pendidikan iman dapat dilihat sebagai suatu metode yang 

berorientasi pada pembentukan karakter dan pemahaman iman siswa. Dalam konteks 

Kurikulum Merdeka, di mana kemandirian dan pengembangan kompetensi menjadi fokus 

utama, pendekatan katekese dapat diintegrasikan dengan pedagogi kurikulum merdeka 

untuk mencapai tujuan pendidikan iman yang lebih holistik dan kontekstual. Pertama-tama, 

pendekatan katekese dalam kurikulum merdeka dapat diterapkan dengan menekankan 

pembentukan karakter dan moral siswa. Guru dapat merancang pembelajaran yang 

mendalam tentang prinsip-prinsip etika dan moral yang mendasari ajaran agama. Melalui 

dialog, diskusi, dan refleksi, siswa diundang untuk menginternalisasi nilai-nilai ini dalam 

tindakan dan perilaku mereka sehari-hari. Dengan demikian, pendekatan katekese berperan 

dalam membentuk sikap moral dan etis siswa sesuai dengan ajaran agama yang dianut. 

Selanjutnya, penting untuk memahami bahwa pendekatan katekese dalam kurikulum 

merdeka harus bersifat kontekstual. Artinya, materi ajar katekese perlu dihubungkan dengan 

realitas kehidupan siswa dan masyarakat sekitar. Pembelajaran harus relevan dengan 

tantangan dan isu-isu moral yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kaitan 

ini, siswa dapat melihat relevansi ajaran agama dalam menanggapi perubahan dan 

permasalahan sosial kontemporer. Dalam aspek pedagogi kurikulum merdeka, guru 

diharapkan untuk mengadopsi pendekatan yang membangun kemandirian siswa dalam 

memahami dan menerapkan ajaran agama. Guru dapat menjadi fasilitator yang memberikan 

panduan, tetapi lebih menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

analitis siswa. Pembelajaran bukan hanya tentang mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

tentang membentuk pemikiran dan pandangan hidup siswa. 
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Adapun dalam konteks kemandirian, pendekatan katekese dapat memberikan ruang bagi 

siswa untuk memilih jalur pembelajaran yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. 

Guru dapat memberikan berbagai sumber belajar dan proyek-proyek mandiri yang 

memungkinkan siswa mengeksplorasi iman mereka secara lebih mendalam. Dengan 

memberikan kebebasan dan tanggung jawab kepada siswa, proses pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan personal. Pendekatan katekese juga dapat diintegrasikan dengan 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek dalam Kurikulum Merdeka. Siswa dapat diberi 

tugas untuk merancang proyek-proyek yang menggabungkan ajaran agama dengan 

tantangan sosial atau masalah-masalah moral di lingkungan mereka. Hal ini tidak hanya 

memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan ajaran agama, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dan solutif siswa. 

 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasan, maka kesimpulan dari pembahasan ini mencakup aspek-aspek 

penting seperti dimensi spiritual, pemberdayaan siswa, pembentukan karakter, strategi 

pedagogis, dan pendekatan katekese dalam pendidikan iman. Katekese sekolah memiliki 

peran krusial dalam membawa dimensi spiritual ke dalam proses pembelajaran. Katekese 

bukan hanya sebagai penyampai pengetahuan agama, tetapi juga sebagai pembentuk 

karakter dan spiritualitas siswa. Fleksibilitas dalam metode pembelajaran menjadi kunci, 

dengan mengintegrasikan kegiatan interaktif dan kreatif yang merangsang minat siswa. 

Pentingnya pemberdayaan siswa dalam kurikulum merdeka tercermin dalam kesempatan 

yang diberikan kepada katekese sekolah untuk menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan 

dan keunikan siswa. Setiap siswa memiliki bakat dan minat yang berbeda, dan katekese dapat 

memberikan ruang lebih luas untuk mengembangkan keahlian dan minat spiritual siswa. 

Strategi pedagogis dalam konteks katekese sekolah menitikberatkan pada metode 

pembelajaran interaktif, penggunaan teknologi, pengembangan keterampilan kritis, 

lingkungan pembelajaran inklusif, dan pengalaman langsung. Metode-metode ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran agama, tetapi juga mengembangkan 

karakter dan keterampilan berpikir kritis. 

Pendekatan katekese menjadi landasan utama dalam pendidikan iman anak, dengan 

fokus pada pengenalan dan pemahaman doktrin-doktrin iman Katolik. Pentingnya interaksi 

langsung antara katekis dan peserta didik, penggunaan sumber-sumber ajar yang otoritatif, 

dan metode pembelajaran yang beragam juga ditekankan. Dalam kurikulum merdeka, 

pendekatan katekese dapat diintegrasikan dengan baik dengan tujuan pembentukan karakter 

dan pengembangan keterampilan abad ke-21. Pembelajaran kontekstual, individualisasi, dan 

pemberian tanggung jawab kepada siswa dapat menjadi kunci dalam mencapai kesuksesan 

dalam pendidikan iman. Kesimpulannya, katekese sekolah memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk generasi muda yang mandiri, kreatif, dan beriman dalam nilai-

nilai spiritual. 
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